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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

data penelitiannya berupa angka-angka yang dimulai dari tahap pengumpulan 

data sampai ketahap analisis data menggunakan statistik. Kemudian jenis 

pendekatan yang dipergunakan ialah korelasi yaitu jenis pendekatan untuk 

melihat ada atau tidaknya kontribusi/hubungan antara kedua variabel 

penelitian.1 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di kampus 1 UIN Antasari 

Banjarmasin, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, JL. A Yani Km. 4,5 

Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan, Kode Pos 70235. Dan kampus 2 UIN Antasari 

Banjarmasin, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. JL. Kemuning, Kec. 

Banjar Baru, Kalimantan Selatan 70732. 

 

 

 

 
1 Sugiyono,  “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,  (Bandung: Alfabeta, 

2020). 79. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah angkatan 2018, 2019, 2020, 2021, 

dan 2022 mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin. Sedangkan objek dalam penelitian atau variabel penelitian 

adalah: 

1. Variabel bebas (X) : Problematic Internet Use 

2. Variabel terikat (Y) : Prokrastinasi Akademik 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono populasi ialah kumpulan keseluruhan objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang menjadi 

fokus penelitian. Dengan ditarik kesimpulannya dari penelitian tersebut 

berlaku untuk seluruh populasi tersebut.2 Adapun populasi dari penelitian 

ini ialah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora angkatan 2018-

2022 UIN Antasari Banjarmasin yang berjumlah 1.103 orang mahasiswa. 

Berikut adalah populasi yang dipergunakan pada penelitian ini pada tabel 

sebagai berikut: 

TABEL 3.1 POPULASI MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN 

DAN HUMANIORA 

      Jurusan   Angkatan            Jumlah Mahasiswa  

Aqidah dan 

Filsafat Islam 

2018 17 Mahasiswa   

2019 43 Mahasiswa  

2020 37 Mahasiswa  

2021 34 Mahasiswa  

2022 35 Mahasiswa 

 
2 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2019). 61.  
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      Jurusan  Angkatan  Jumlah Mahasiswa 

Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir 

2018 45 Mahasiswa 

2019 115 Mahasiswa 

2020 87 Mahasiswa  

2021 94 Mahasiswa 

2022 83 Mahasiswa 

Psikologi Islam 2018 56 Mahasiswa  

2019  101 Mahasiswa  

2020  101 Mahasiswa  

2021 77 Mahasiswa 

2022 92 Mahasiswa 

Studi Agama-

Agama 

2018 7 Mahasiswa  

2019  15 Mahasiswa  

2020  22 Mahasiswa   

2021 24 Mahasiswa 

2022 18 Mahasiswa 

Jumlah populasi 1103 Mahasiswa 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel merpakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel penelitian adalah 

sebagian dari populasi yang diambil untuk mewakili seluruh populasi. Jadi 

bisa ditarik kesimpulan sampel adalah sebagian data yang merupakan 

objek dari populasi yang diambil.3 Teknik penentuan sampel mempunyai 

ciri-ciri agar dapat memberikan gambaran yang akurat tentang populasi, 

jenis pada penentuan sampel ialah Non Probability Sampling yang akan 

digunakan dalam penelitian ini teknik Purposive Sampling teknik ini untuk 

mempertimbangkan ketentuan mahasiswa dari setiap angkatan, jurusan di 

 
3 Dameria Sinaga, “Buku Ajar Statistik Dasar”, (Jakarta: UKI Press, 2014). 6. 
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Fakultas Ushuluddin dan Humaniora dan mahasiswa pengguna internet 

setiap hari.  

Penelitian ini peneliti menggunakan rumus tabel Isaac dan Michael  

untuk penentuan pengambilan sampel Sugiyono menegaskan penentuan 

jumlah sampel dari populasi dengan mengambil taraf kesalahan 1%, 5%, 

dan 10%.4 Pada penelitian ini penentuan jumlah sampel berkenaan pada 

taraf kesalahan yang berkenaan dengan 10% sehingga diperoleh 217 

sampel dari  populasi mahasiswa yang berjumlah 1103. Adapun kriteria 

subjek yang ditentukan peneliti, mahasiswa aktif Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, angkatan 2018-2022 yang 

melnggunakan intelrnelt seltiap hari, selrta belrseldia me lnjadi relspolndeln. 

E. Data Sumber Data 

Data yang dipakai pada penelitian ini berupa angka yang kemudian 

dibuat dan dianalisis melalui perhitungan statistik. Terdapat dua jenis data 

yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Dalam pelnellitian ini data prime lr didapatkan be lrasal dari subje lk 

atau relspolndeln selcara langsung me llalui telknik pelngumpulan data 

belrdasarkan wawancara dan me lnggunakan skala prolblelmatic intelrnelt usel, 

dan prolkrastinasi akadelmik delngan didapatkan hasil jawaban dari 

kuelsio lnelr yang diisi o llelh relspolndeln. 

 

 
4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2020). 139. 
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2. Data Sekunder 

Dalam pelnellitian ini data se lkundelr ialah data pe lndukung, data yang 

sudah te lrseldia karelna dikumpulkan o llelh pihak lain se lbellumnya. Data 

selkundelr ini didapatkan o llelh pelnelliti belrsumbelr dari buku, jurnal-jurnal, 

skripsi, se lrta dolkumeln atau arsip yang dibe lrikan o llelh pihak kampus 

Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. 

Sumbe lr data selkundelr adalah do lkumelntasi belrupa data-data te lrkait 

gambaran umum instansi, dan data se lkundelr dalam pelnellitian te lrselbut 

telrdiri dari: 

1. Gambaran umum Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra UIN Antasari 

Banjarmasin  

2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra UIN 

Antasari Banjarmasin  

3. Struktur Kelpelrguruan Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra UIN 

Antasari Banjarmasin 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Sugiyolnol belrpelndapat wawancara ialah se lbuah prolsels untuk 

melngumpulkan data dan untuk me lmastikan pelrmasalahan yang harus 

ditelliti, dan juga ingin melndapatkan infolrmasi yang le lbih melndalam dari 

sumbelrnya.5 Wawancara awal ini dilakukan o llelh pelnelliti untuk studi 

 
5 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2016). 103. 
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pelndahuluan delngan tujuan te lrtelntu selpelrti untuk me lndapatkan info lrmasi 

atau melngumpulkan data me llalui wawancara te lrselbut.  

2. Angket atau Kuesioner 

Angkelt atau kuelsio lnelr ialah pelrangkat data yang be lrupa pelrnyatan 

yang belrbelntuk pelngukuran. Melnurut Azwar skala like lrt dipelrgunakan 

untuk me lnilai sikap, pelrselpsi, dan relspolns selselolrang yang belrkelnaan 

delngan pelristiwa untuk me lnyatakan kelseltujuan atau ke ltidakseltujuan 

telrhadap isi kuelsio lnelr.6 Adapun pelmbagian kuelsio lnelr penelitian ini 

melnggunakan skala likelrt delngan dibagikan se lcara olnlinel dan o lfflinel, 

yaitu me llalui go lolglel folrm. 

3. Dokumen  

Dolkumeln dipelrlukan untuk me lngumpulkan data atau info lrmasi 

delngan belrbagi bukti te lrtulis pada Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra 

UIN Antasari Banjarmasin, se lpelrti prolfil Fakultas Ushuluddin dan 

Humanio lra, visi misi, tujuan, se ljarah dan dolkumeln lain yang rellelvan. 

G. Desain Pengukuran 

Instrumeln pelnellitian ialah suatu alat ukur yang dapat digunakan dalam 

melnilai keljadian alam maupun so lsial yang te llah diamati. yang akan 

diselsuaikan delngan jelnis atau sifat data yang dikumpulkan me llalui aspelk-

aspelk variabell, lalu dijabarkan ke l dalam bluelprint, kelmudian dirubah me lnjadi 

itelm-itelm pelrtanyaan atau pernyataan yang dibelrikan kelpada relspo lndeln.7 

 
6 Saifuddin Azwar, “Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2021). 140. 
7 Sulaiman Saat, Siti Mania, “Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula”, (Sulawesi Selatan: Pusaka Al Maida, 2019). 90. 
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Pada pelnellitian ini telrdapat dua skala yaitu skala prolblelmatic intelrnelt usel, 

dan prolkrastinasi akadelmik. 

Instrumeln yang dipe lrgunakan pada pelnellitian ini ialah skala psikologi 

yaitu uraian pe lrnyataan yang akan dibe lrikan kelpada relspolndeln delngan tujuan 

agar selolrang yang dibelrikan pelrnyataan belrseldia me lmbelrikan relspoln selsuai 

delngan yang diminta o llelh pelnelliti, pada skala llike lrt melmiliki dua je lnis 

karaktelristik yaitu favolrablel dan unfavolrablel. Pe lrnyataan polsitif dise lbut 

favolrablel yaitu sifat yang disukai, atau di inginkan se ldangkan pelrnyataan 

nelgatif dise lbut unfavolrablel ialah sifat yang tidak disukai atau tidak inginkan. 

Dalam pelnellitian ini pelnulis me lmakai skala likelrt seltiap sko lr yang didapatkan 

dari relspolndeln akan me lmpunyai katelgolri o lrdinal dalam tingkat 

pelngukurannya.8  

TABEL 3.2 KATEGORI SKOR JAWABAN RESPONDEN 

No. Favorable Nilai Unfavorable Nilai 

 1. Sangat Tidak Seltuju   1 Sangat Tidak Se ltuju   4 

 2. Tidak Seltuju   2 Tidak Seltuju   3 

 3. Seltuju   3 Seltuju   2 

 4. Sangat Seltuju   4 Sangat Seltuju   1 

 

Belrdasarkan pada tabell 3.2 melnjellaskan bahwa pe lrnyataan po lsitif 

(favo lrablel) STS belrnilai 1, TS be lrnilai 2, S be lrnilai 3 dan SS be lrnilai 4. 

Seldangkan pelrnyataan nelgatif (unfavo lrablel), STS be lrnilai 4, tidak seltuju TS 

belrnilai 3, S belrnilai 2, dan SS belrnilai 1. 

 

 
 

8 Saifuddin Azwar, “Dasar-Dasar Psikometrika” (Edisi II), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 185-186. 
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1. Skala Problematic Internet Use 

Untuk melngukur prolblelmatic intelrnelt usel, skala yang digunakan 

melrupakan skala psikolgi belrdasarkan aspelk dan indicator yang dikelmukakan 

ollelh teori Caplan. Adapun bluelprint selbagai belrikut: 

TABEL 3.3 BLUEPRINT SKALA PROBLEMATIC INTERNET USE 

No l  Aspelk  Indikatolr  
               Aitelm  

Jumlah  
Favolrable l Unfavolrablel 

1  

Prelfelrelnsi 

intelraksi 

solsial olnlinel 

(prelfelrelncel 

folr olnlinel 

solcial 

intelractioln) 

Pelrasaan 

selnang dalam 

belrintelraksi di 

intelrnelt 

dibandingkan 

tatap muka 

1,3,12 4,5,8 6 

2  

Relgulasi 

elmolsi (Molold 

Relgulatio ln)  

Keltika tidak 

ada intelrnelt 

hidup akan 

melmbo lsankan 
9,10,13 2,7,11 6 

3  

Relgulasi diri 

yang kurang 

(Delficielnt 

Sellf 

Relgulatioln)  

Kelsulitan 

untuk 

melnghelntikan 

pelnggunaan 

intelrnelt dan 

melngabaikan 

pelkelrjaan 

6,15,20 14,16,19 6 

4  

Dampak 

nelgatif 

(Nelgativel 

Olutcolmels) 

Melngalami 

pelrasaan belbas 

untuk 

mellakukan hal 

apa saja di 

intelrnelt 

18,21,23 17,22,24 6 

 Toltal  24 
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2. Skala Prokrastinasi Akademik  

Untuk melngukur prolkrastinasi akadelmik skala yang digunakan dalam 

pelnellitian ini melnggunakan skala psikologi belrdasarkan de lngan aspelk dan 

indikator yang dikelmukakan o llelh telolri Felrary. Adapun bluelprint selbagai 

belrikut:  

TABEL 3.4 BLUEPRINT SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 

No l  Aspelk  Indikatolr  
               Aitelm  

Jumlah  
Favolrable l Unfavolrablel 

1  

Pelnundaan 

untuk 

melmulai dan 

melnyellelsaik

an tugas 

akadelmik 

Pelnundaan 

dalam melmulai 

melngelrjakan 

tugas yang 

dihadapi 

1,2,10 9,11,17 6 

2  

 

Keltelrlambata

n dalam 

melngelrjakan 

tugas 

Kelsulitan 

untuk 

melngatur 

waktu dalam 

melngawali 

maupun 

melngakhiri 

tugas 

23 8,18 3 

3  

 Kelselnjangan 

waktu antara 

relncana 

delngan 

kelselnjangank

inelrja aktual  

Tidak selsuai 

antara niat atau 

tindakan untuk 

melngelrjakan 

tugas 

3,5,14,20 6,7,15,21 8 

4  

Mellakukan 

aktivitas yang 

lelbih 

melnyelnangka

n 

Mellakukan 

kelgiatan yang 

lelbih  

melnyelnangkan 

dari pada 

melnyellelsaikan 

tugas 

4,13,19,22

,25 
12,16,24 8 

 Toltal  25 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Seltellah data dikumpulkan maka pe lnyusunan data be lrdasarkan 

pro lblelmatic intelrnelt usel dan prolkrastinasi akade lmik data akan dipro lsels 

mellalui belbelrapa tahapan yang be lrupa angka atau rumus khusus pada 

pelnellitian ini tahapannya se lbagai belrikut:  

a. Elditing (Pelngelditan Data) 

Pelnelliti melnyatukam data dilapangan se ltellah itu elditing selbagai 

pelrbaikan atau pelmelriksaan data isian kuelsiolnelr folrmulir dari jawaban 

yang sudah telrkumpulkan. Maka dari itu elditing dimaksudkan prolsels 

melmpelrbaiki kelsalahan pada pelncatatan lapangan dan untuk 

pelrbaikan.9  

b. Colding (Pelngkoldelan Data) 

Tahap sellanjutnya yaitu colding pada prolsels ini, pelngellolmpo lkkan 

dilaksanakan mellalui pelnandaan seltiap jawaban delngan tanda atau ko lde l 

telrtelntu dari jawaban re lspolndeln belrdasarkan kate lgolri melnurut jelnis, 

angkatan, jurusan, dan durasi pe lnggunaan inte lrnelt atau kritelria yang 

sudah ditelntukan.10  

 

 

 
9 Misbahuddin, Iqbal Hasan, “Analisis Data Penelitian dengan Statistik”, Edisi Kedua 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 27.  
10 I Made Pasek Diantha, “Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi 

Teori Hukum” (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 200.  
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c. Skolring 

Pada tahap ini me lrupakan pelmbelrian nilai pada se ltiap jawaban 

yang dibelrikan pada relspolndeln mellalui skolr pada seltiap jawabannya. 

Pelnilaian katelgolri pada sko lr seltiap jawaban se lsuai skala pilihan yang 

digunakan, yaitu Sangat Se ltuju (SS)= sko lr 1, Se ltuju (S) = sko lr 2, Tidak 

Seltuju (TS) = sko lr 3, dan Sangat Tidak Se ltuju = Sko lr 4 untuk itelm 

unfavolrablel dan selbaliknya untuk itelm favolrablel.  

d. Tabulasi data  

Pelmbuatan tabell yang me lmasukkan data yang sudah dibelri koldel 

selbagaimana melnghitung se lrta melngatur angka-angka yang belrikan 

dari hasil jawaban kue lsio lnelr ollelh relspo lndeln11 dari variabell X 

prolblelmatic intelrnelt usel dan variabell Y pro lkrastinasi akadelmik. Tahap 

ini juga pelrlu dalam keltellitian dan belrhati-hati untuk melnghindari 

kelsalahan dalam melmasukkan ko ldel yang akan belrubah melnjadi angka.  

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan untuk pe lnataan data yang dilakukan 

tellah telrsusun dan digabungkan de lngan melngklasifikasikan data ke l dalam 

katelgolri-katelgolri selhingga dapat delngan mudah dipe lriksa dan ditarik 

kelsimpulan yang mudah dipahami.12 Pelnellitian ini melmpelrgunakan 

dukungan aplikasi SPSS ve lrsi 22. Selbellum dibagikan kelpada relspolndeln 

skala telrselbut akan dilakukan uji validitas dan relliabilitas. Yang dimaksud 

delngan Uji validitas dan relliabilitas yaitu;  

 
11 Iqbal Hasan dan Misbahuddin,” Analisis Data Penelitian dengan Statistik”, 28–29.  
12  Sugiyono, “Sugiyono. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatif, dan R&D” 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 244. 
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a. Uji Validitas  

Validitas melrupakan suatu alat ukur yang melngindikasikan seljauh 

mana data yang te lrkumpul dan tidak melnyimpang dari gambaran variabe ll 

yang dimaksud. Uji validitas yang dilakukan untuk mellihat delrajat 

validitas aitelm suatu skala.13 Untuk tujuan pelngujian validitas me lmastikan 

validitas suatu instrumeln belnar-belnar melngko lnstrakkan atribut yang 

diukur. Uji validitas dapat me lnggunakan kolelfisieln kolrellasi delngan rumus 

prolduct molmelnt, yakni :  

  

Dikeltahui: Ko lelfisieln kolrellasi prolduct molmelnt  

N : Toltal subjelk  

X : Toltal butir skolr itelm  

Y : Skolr toltal14   

b. Uji Reliabilitas 

Uji instrumelnt sellanjutnya relliabilitas untuk me llihat seljauh mana 

hasil suatu pe lnilaian yang dapat dipe lrcaya. Hasil ini dapat dipelrcaya 

apabila dalam be lbelrapa kali pe llaksanaan pelnilaian te lrhadap subjelk yang 

sama dipe lrollelh yang re llatif sama, sellama aspe lk dalam diri subjelk bellum 

belrubah. Ollelh karelna itu, relliabilitas melrupakan suatu alat ukur agar 

selnantiasa kolnsisteln walaupun melngalami pelrubahan dari waktu kel 

 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2014), 211. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 160.  
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waktu.15 Relliabilitas juga untuk me lmastikan bahwa hasil pe lnellitian akurat, 

jika alat ukur tidak re lliable l, maka hasil juga tidak akurat dan tidak bisa 

dipelrgunakan. 

Azwar melnyelbutkan relliabilitas me llelkat kelshahihan instrumeln 

melngelnai pelnilaian apa yang akan dinilai, Azwar juga me lmbelrikan 

pelnjellasan bahwa relliabilitas me lrupakan o lbselrvasi yang didapatkan dari 

pelncatatan yang belrulang-ulang baik dari satu subje lk ataupun belbelrapa 

subjelk.16 Teknik yang dipe lrgunakan untuk me lnghitung uji relliabilitas ialah 

Alpha Cro lnbach, yaitu apabila nilai a > 0,6 :  

 

Dikeltahui : Kolelfisieln relabilitas alpha 

K  : Toltal itelm   

Sj  :Varian relspolndeln untuk itelm  

Sx  : Banyaknya varian sko lr jumlah.17 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik be lrtujuan untuk melnunjukkan bahwa pelrsamaan 

relgrelsi yang dihasilkan tidak be lrubah-ubah, tidak pe lnyimpangan, dan te lpat 

dalam preldiksi. Uji asumsi klasik dipelrgunakan dalam pe lnellitian ini ada 

dua yaitu uji no lrmalitas dan dan linie laritas.18 Uji nolrmalitas digunakan 

delngan melnelntukan apakah data me lmiliki distribusi no lrmal. Jika hasilnya 

 
15 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), 134.  
16 Sandu Siyoto, dan Muhammad Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015). 91.  
17 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, 2014, 170.  
18 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), 108. 
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po lsitif, uji statistik parame ltrik dapat digunakan.19 Uji linielaritas dilakukan 

untuk melmilih moldell relgrelsi yang akan digunakan. Uji ini be lrtujuan 

selbagai melngidelntifikasi apakah ada atau tidak hubungan antar dua 

variabell yang akan di uji.20 

d. Analisis Regresi Liniear Sederhana 

           Melnurut Ashelnfelntelr dan Lelvinel dalam tulisan Fajri Ismail, analisis 

relgrelsi melrupakan alat statistik untuk melngelstimasi (melnduga) hubungan 

antar variabell. Analisis relgrelsi juga dapat diartikan se lbagai alat statistik 

yang digunakan untuk me lnjellaskan keltelrgantungan variabell Y delngan satu 

atau le lbih variabell X.21 Meltoldel ini untuk me lngeltahui pelngaruh antar 

variabell X yaitu prolblelmatic intelrnelt usel delngan variabell Y yaitu 

prolkrastinasi akadelmik. 

 
19 Lilis Suryani, “Peningkatan Komitmen Profesi Melalui Iklim Organisasi, Kepribadian 

dan Kepuasan Kerja Dosen” (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 2022), 43. 
20 Moh Djazari, Diana Rahmawati, dan Mahendra Adhi Nugraha, Pengaruh Sikap 

Menghindari Risiko Sharing dan Knowledge Self-Efficacy terhadap Informal Knowledge Sharing 

pada Mahasiswa Fise UNY, Jurnal Nominal, Vol.2, No.2, 2013. 195. 
21 Fajri Ismail, “Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial”, 1 (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018). 374-376. 

 


